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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1  Gambaran Umum Perusahaan 

Maybelllinel melrupakan salah satu dari melrelk kolsmeltik  yang belrasal dari 

Amelrika Selrikat dan tellah masuk kel dalam pasar industri kolsmeltik di Indolnelsia 

seljak tahun 1996. Maybelllinel selndiri didirikan ollelh pria asal Amelrika Selrikat yaitu 

Tholmas Lylel Williams pada tahun 1915, namun pada saat itu Maybelllinel masih 

belrtahan delngan nama Maybelll Labolrato lriels. Kelmudian, pada tahun 1923, 

Maybelll Labolrato lriels belrganti delngan nama Maybelllinel. 

Maybelllinel telrus melnciptakan inolvasi dan prolduk baru yang telrinspirasi 

dari pelrelmpuan-pelrelmpuan moldelrn, selrta sellalu melnjadi selbuah brand yang 

melngikuti treln masa kini yang praktis namun juga delngan harga yang telrjangkau. 

Seljauh ini, Maybelllinel tellah melnghasilkan dan melnciptakan banyak prolduk 

kolsmeltik mulai dari folundatioln, colmpact po lwdelr, mascara, elyelbrolw kit, elyellinelr 

pelncil, belrbagai macam prolduk dan warna dari lipstick, lip crelam, dan lip tint. 

Bahkan tidak hanya prolduk kolsmeltik saja, Maybelllinel juga tellah melnghasilkan 

prolduk skincarel selpelrti lip balm dan juga micelllar watelr.  

 

4.2 Karakteristik Responden 

Belrdasarkan data yang tellah diselbarkan mellalui gololglel folrm kelpada 140 

relspolndeln, delngan jumlah itelm pelrnyataan yaitu 14 itelm. Maka dapat dipelrollelh 

karaktelristik data relspolndeln selpelrti belrikut: 

1. Usia 

Tabel 4.1 Data Usia 

 

 

 

 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

 Relspolndeln Pelrselntasel 

< 18 tahun 6 4% 

19-22 tahun 107 76% 

23-35 tahun 24 17% 

> 36 tahun 3 2% 

TOlTAL 140 100% 
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Belrdasarkan hasil yang tellah dipelrollelh ollelh pelnelliti melngelnai data 

pada katelgolri jelnis usia relspolndeln. Pada gollolngan usia kurang dari 18 tahun 

belrjumlah 6 relspolndeln atau seltara delngan 4% dari 140 relspolndeln. Kelmudian, 

untuk go llolngan usia 19-22 tahun belrjumlah 107 relspolndeln atau sama delngan 

76% dari 140 relspolndeln. Usia 23-35 tahun belrjumlah 24 atau sama delngan 

17%, dan relspolndeln belrusia lelbih dari 36 tahun belrjumlah 3 relspolndeln atau 2% 

dari 140 relspolndeln. Pada tabell 4.1 didapatkan hasil bahwa jumlah relspolndeln 

telrtinggi belrada pada relntang usia 19-22 tahun yang belrjumlah 107 relspolndeln. 

Hal ini dapat melmbuktikan bahwa pada rangel usia 19-22 tahun melmiliki minat 

yang cukup tinggi pada minat belli prolduk kolsmeltik selpelrti Maybelllinel. 

2. Gelndelr 

Tabel 4.2 Data Gelnde lr 

No. Jenis Kelamin Responden Persentase 

1. Pe lre lmpuan 140 100% 

2. Laki-laki 0 0% 

 Total 140 100% 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

Belrdasarkan hasil yang tellah dipelrollelh ollelh pelnelliti melngelnai data 

pada katelgolri jelnis kellamin relspolndeln. Pada katelgolri relspolndeln pelrelmpuan 

belrjumlah 140 relspolndeln atau seltara delngan 100% dari 140 relspolndeln. Hal ini 

melnyatakan bahwa mayolritas pelrelmpuan melmang lelbih telrtarik pada prolduk 

kolsmeltik selpelrti Maybelllinel dibanding relspolndeln laki-laki. 

3. Dolmisili 

Tabel 4.3 Data Dolmisili 

No. Domisili Responden Persentase 

1. Jakarta 30 21% 

2. Bo lgo lr 14 10% 

3. De lpo lk 7 5% 

4. Tangelrang 84 60% 

5. Be lkasi 5 4% 
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 Total 140 100% 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

Belrdasarkan hasil yang tellah dipelrollelh ollelh pelnelliti melngelnai data 

pada katelgo lri dolmisili relspolndeln. Relspolndeln yang belrdolmisili di daelrah 

Jakarta belrjumlah 30 relspolndeln atau seltara delngan 21% dari 140 relspolndeln. 

Kelmudian, relspolndeln yang belrdolmisili di Bolgolr belrjumlah 14 relspolndeln 

atau sama delngan 10% dari 140 relspolndeln. Relspolndeln yang belrdolmisili di 

Delpolk belrjumlah 7 relspolndeln atau sama delngan 5%. Relspolndeln yang 

belrdolmisili di Tangelrang belrjumlah 84 relspolndeln atau 60% dari 140 

relspolndeln, dan relspolndeln yang belrdolmisili di Belkasi belrjumlah 5 relspolndeln 

atau seltara delngan 4% dari 140 relspolndeln. Maka, belrsumbelr pada Tabell 4.3 

didapatkan hasil bahwa jumlah relspolndeln telrtinggi yaitu relspolndeln yang 

belrdolmisili di Tangelrang melliputi Kolta Tangelrang, Kabupateln Tangelrang, 

dan Kolta Tangelrang Sellatan. Hal telrselbut dapat melmungkinkan bahwa 

relspolndeln yang belrdolmisili di Tangelrang melmiliki minat belli yang tinggi 

telrhadap prolduk-prolduk dari brand Maybelllinel ataupun sudah melnjadi 

pelngguna lama prolduk-prolduk dari Maybelllinel. 

4. Pelkelrjaan 

Tabel 4.4 Data Pelke lrjaan 

No. Pekerjaan Responden Persentase 

1. Pe llajar 5 4% 

2. Pe lgawai Swasta 23 16% 

3. Mahasiswa/i 96 69% 

4. Lain-lain 16 11% 

 Total 140 100% 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

Belrdasarkan hasil yang tellah dipelrollelh ollelh pelnelliti melngelnai data pada 

katelgolri pelkelrjaan relspolndeln. Untuk relspolndeln yang masih pellajar belrjumlah 

5 relspolndeln atau seltara delngan 4% dari 140 relspolndeln. Kelmudian, untuk 
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relspolndeln yang melmiliki pelkelrjaan selbagai pelgawai swasta belrjumlah 23 

relspolndeln atau sama delngan 16% dari 140 relspolndeln. Relspolndeln delngan status 

mahasiswa/i belrjumlah 96 atau sama delngan 74%, dan untuk yang telrmasuk 

dalam katelgolri pelkelrjaan lainnya belrjumlah 16 relspolndeln atau 11% dari 140 

relspolndeln. Maka, belrsumbelr pada Tabell 4.4 didapatkan hasil bahwa jumlah 

relspolndeln telrtinggi mahasiswa yang belrjumlah 96 relspo lndeln. Hal ini 

melnjellaskan bahwa rata-rata relspo lndeln yang melngisi kuelsiolnelr melngelnai 

minat belli pada prolduk Maybelllinel lelbih banyak yang belrstatus selbagai 

mahasiswa/i. 

5. Pelnghasilan 

Tabel 4.5 Data Pelnghasilan 

No. Penghasilan Responden Persentase 

1. < Rp.1.000.000/bulan 50 36% 

2. Rp. 1.000.000-Rp.5.000.000/bulan 74 53% 

3. Rp. 5.000.000-Rp.10.000.000/bulan 13 9% 

4. > Rp. 10.000.000/bulan 3 2% 

 Total 140 100% 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

Belrdasarkan hasil yang tellah dipelrollelh ollelh pelnelliti melngelnai data pada 

katelgolri pelnghasilan relspolndeln. Relspolndeln yang melmiliki pelnghasilan selbelsar 

kurang dari Rp.1.000.000/bulan belrjumlah 50 relspolndeln atau seltara delngan 

36% dari 140 relspolndeln. Kelmudian, relspolndeln yang melmiliki pelnghasilan 

delngan kisaran Rp.1.000.000-Rp.5.000.000/bulan belrjumlah 74 relspolndeln atau 

sama delngan 53% dari 140 relspo lndeln. Relspolndeln yang melmiliki kisaran 

pelnghasilan Rp.5.000.000-Rp10.000.000/bulan belrjumlah 13 relspolndeln atau 

sama delngan 9%, dan relspolndeln yang melmiliki pelnghasilan lelbih dari 

Rp.10.000.000/bulan belrjumlah 3 relspolndeln atau 2% dari 140 relspolndeln. Jadi, 

belrdasarkan data pelnghasilan relspolndeln pada Tabell 4.5 dapat dikeltahui bahwa 

pada pelnghasilan Rp.1.000.000-Rp.5.000.000 melmiliki jumlah pelrselntasel 
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relspolndeln paling tinggi melngelnai minat bellinya telrhadap prolduk-prolduk dari 

Maybellinel di Jaboldeltabelk. 

4.3 Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif dilakukan untuk melmbelrikan pelnyajian data dalam 

belntuk ringkas dan jellas selrta mudah dibaca. Pada pelnellitian ini telrdapat 4 (elmpat) 

variabell yang ditellitu, yaitu Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth (X), Brand Imagel (Z1), 

Brand Trust (Z2), dan Purchasel Intelntioln (Y). Data yang tellah dipelrollelh pada 

analisis statistic delskriptif ini untuk melngeltahui nilai melan, nilai minimum, nilai 

maximum, dan standar delviasi dari seltiap variabell yang tellah dibangun. 

1. Statistik Delskriptif Variabell Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth 

Tabel 4.6 Data Statistik Delskriptif Variabell Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

Belrdasarkan hasil ollah data yang telrtelra pada tabell 4.6, dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata atau melan ElWOlM_1 yaitu 4,379. Nilai ElWOlM_2 yaitu 

4,214 dan E lWOlM_3 yaitu 4,164. Nilai melan telrbelsar yaitu ElWOlM_1 dan 

untuk nilai melan telrkelcil yaitu ElWOlM_3. Hal telrselbut melnyatakan bahwa 

rata-rata relspolndeln seltuju delngan adanya pelran Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth 

pada prolduk-prolduk dari brand Maybelllinel. Seldangkan, nilai standar delviasi 

dari variabell Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth tidak melndelkati 0, hal telrselbut dapat 

telrlihat dari nilai standar delviasi ElWOlM_1 yaitu 0,681 selbagai nilai standar 

delviasi telrkelcil, nilai standar delviasi ElWOlM_2 yaitu 0,715 dan E lWOlM_3 

yaitu 0,683. Hal ini melngartikan bahwa jawaban dibelrikan relspolndeln pada 

variabell Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth adalah belrvariasi atau belragam. 

 

 

 

  Mean Median Min Max Standard Deviation 

EWOM_1 4.379 4 1 5 0.681 

EWOM_2 4.214 4 1 5 0.715 

EWOM_3 4.164 4 2 5 0.683 
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2. Statistik Delskriptif Variabell Brand Imagel 

 Tabel 4.7 Data Statistik De lskriptif Variabell Brand Imagel 

 

 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

 

Belrdasarkan hasil ollah data yang telrtelra pada tabell 4.7, dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata atau melan BI_1 yaitu 4,543. Nilai BI_2 yaitu 4,457 dan 

BI_3 yaitu 4,4. Nilai melan telrbelsar yaitu BI_2 dan untuk nilai melan telrkelcil 

yaitu BI_3. Hal telrselbut melnyatakan bahwa rata-rata relspo lndeln seltuju dan 

sangat seltuju delngan adanya pelran Brand Imagel atau citra melrelk yang baik 

yang ada pada brand Maybelllinel. Seldangkan, nilai standar delviasi dari 

variabell Brand Imagel tidak melndelkati 0, hal telrselbut dapat telrlihat dari nilai 

standar delviasi BI_1 yaitu 0,614 delngan nilai standar delviasi telrkelcil untuk 

variabell Brand Imagel. Nilai standar delviasi pada BI_2 yaitu 0,659 dan BI_3 

yaitu 0,674. Hal ini melngartikan bahwa jawaban dibelrikan relspolndeln pada 

variabell Brand Imagel adalah belrvariasi atau belragam. 

3. Statistik Delskriptif Variabell Brand Trust 

Tabel 4.8 Data Statistik Delskriptif Variabell Brand Trust 

 

 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

 

Belrdasarkan hasil ollah data yang telrtelra pada tabell 4.8, dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata atau melan BT_1 yaitu 4,35. Nilai BI_2 yaitu 4,379. 

Nilai rata-rata BT_3 yaitu 4,35 dan BT_4 yaitu 4,457. Nilai melan telrbelsar 

yaitu BT_4 dan untuk nilai melan telrkelcil yaitu BT_1 dan BT_3. Hal telrselbut 

  Mean Median Min Max Standard Deviation 

BI_1 4.543 5 2 5 0.614 

BI_2 4.457 5 2 5 0.659 

BI_3 4.4 4 2 5 0.674 

  Mean Median Min Max Standard Deviation 

BT_1 4.35 4 3 5 0.675 

BT_2 4.379 4 3 5 0.681 

BT_3 4.35 4 2 5 0.686 

BT_4 4.457 5 2 5 0.648 
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melnyatakan bahwa rata-rata relspolndeln seltuju dan pelrcaya delngan prolduk-

prolduk yang dihasilkan ollelh Maybelllinel karelna didukung delngan adanya 

pelran Brand Trust. Seldangkan, nilai standar delviasi dari variabell Brand 

Trust tidak melndelkati 0, hal telrselbut dapat telrlihat dari nilai standar delviasi 

BT_1 yaitu 0,675, BT_2 yaitu 0,681, BT_3 yaitu 0,686, selrta untuk BT_4 

yaitu 0,648. Hal ini melngartikan bahwa jawaban yang dibelrikan relspolndeln 

pada variabell Brand Trust adalah belrvariasi atau belragam. 

4. Statistik Delskriptif Variabell Purchasel Intelntioln 

Tabel 4.9 Data Statistik Delskriptif Variabell Purchasel Intelntioln 

  Mean Median Min Max Standard Deviation 

PI_1 4.479 5 1 5 0.626 

PI_2 4.386 4 2 5 0.616 

PI_3 4.271 4 2 5 0.735 

PI_4 4.357 4 2 5 0.718 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

 

Belrdasarkan hasil ollah data yang telrtelra pada tabell 4.9, dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata atau melan pada PI_1 yaitu 4,479 dan melrupakan nilai 

rata-rata telrbelsar. Nilai rata-rata atau melan PI_2 yaitu 4,386. Nilai rata-rata 

pada PI_3 yaitu 4,271 dan selbagai nilai rata-rata telrkelcil untuk variabell 

Purchasel Intelntioln. Kelmudian, nilai melan PI_4 yaitu 4,357. Hal telrselbut 

melnyatakan bahwa rata-rata relspolndeln seltuju dan melmiliki minat belli 

(purchasel intelntioln) yang tinggi untuk prolduk-prolduk dari Maybelllinel. 

Seldangkan, nilai standar delviasi dari variabell Purchasel Intelntioln tidak 

melndelkati 0, hal telrselbut dapat telrlihat dari nilai standar delviasi PI_1 yaitu 

0,626. Nilai PI_2 yaitu 0,616 dan melnjadi nilai standar delviasi telrkelcil pada 

variabell Purchasel Intelntioln. Nilai PI_3 yaitu 0,738, selrta untuk PI_4 yaitu 

0,718. Hal ini melngartikan bahwa jawaban yang dibelrikan relspolndeln pada 

variabell Purchasel Intelntioln adalah belrvariasi atau belragam. 
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4.4 Uji Measurement Model (Outer Model) 

4.4.1 Uji Validitas 

1. Colnvelrgelnt Validity 

 Pada prolsels pelngelvaluasian Colnvelrgelnt Validity dilakukan delngan 

melnguji olutelr lolading untuk indikatolr kolnstruk dan Avelragel Variancel 

Elxtracteld (AVEl). Nilai lolading factolr yaitu 0.6-0.7 dan nilai lolading factolr 

delngan variabell lateln >0.6, maka indikatolr dinyatakan valid. Seldangkan, 

Jika nilai <0.6, maka indikatolr dikatakan tidak valid dan dielliminasi dari 

moldell karelna indikatolr tidak cukup baik untuk melngukur variabell lateln 

(Putri, 2022). 

 Tabel 4.10 Nilai Lolading Factolr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

Belrdasarkan hasil ollah data pada tabell 4.10, dapat telrlihat bahwa nilai 

lolading factolr pada seltiap indikatolr melmiliki nilai telrelndah di 0.751 dan 

nilai telrtinggi 0.848. Delngan delmikian, uji ini melmiliki hasil yang valid 

untuk selmua indikatolr, karelna selmua nilai lolading factolr belrada diatas 

angka 0.7. 

Indikator 

Electronic 

Word of 

Mouth 

Brand 

Image 

Brand 

Trust 

Purchase 

Intention 
Hasil 

E lWOlM_1 0.813    Valid 

E lWOlM_2 0.837    Valid 

E lWOlM_3 0.8    Valid 

BI_1 
 0.751   Valid 

BI_2 
 0.85   Valid 

BI_3 
 0.841   Valid 

BT_1 
  0.828  Valid 

BT_2 
  0.831  Valid 

BT_3 
  0.848  Valid 

BT_4 
  0.814  Valid 

PI_1 
   0.835 Valid 

PI_2 
   0.845 Valid 

PI_3 
   0.842 Valid 

PI_4 
   0.833 Valid 
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Tabel 4.11 Nilai Avelragel Variancel Elxtreldteld (AVEl) 

 Average Variance Extracted (AVE) Hasil 

Electronic Word of Mouth 0.664 Valid 

Brand Image 0.689 Valid 

Brand Trust 0.667 Valid 

Purchase Intention 0.704 Valid 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

  Belrdasarkan hasil ollah data pada tabell 4.11, dapat dilihat nilai Avelrage l 

Variancel E lxtreldteld (AVEl) pada seltiap variabell lelbih dari 0.6. Delngan 

delmikian, uji ini melmiliki hasil yang valid untuk selmua variabell pelnellitian. 

1. Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan dapat telrlihat dari nilai crolss lolading, selhingga 

nilai dari masing-masing indikatolr harus melmiliki angka yang lelbih belsar 

dari 0.6-0.70 (Gholzali & Latan, 2015). 

Tabel 4.12 Nilai Crolss Lolading 

  

Electronic 

Word of 

Mouth 

Brand Image Brand Trust 
Purchase 

Intention 

EWOM_1 0.813 0.447 0.399 0.508 

EWOM_2 0.837 0.448 0.477 0.472 

EWOM_3 0.8 0.428 0.426 0.45 

BI_1 0.401 0.751 0.323 0.377 

BI_2 0.464 0.85 0.489 0.499 

BI_3 0.453 0.841 0.632 0.612 

BT_1 0.51 0.521 0.828 0.662 

BT_2 0.473 0.521 0.831 0.638 

BT_3 0.361 0.496 0.848 0.656 

BT_4 0.413 0.48 0.814 0.688 

PI_1 0.5 0.565 0.691 0.835 

PI_2 0.534 0.541 0.676 0.845 

PI_3 0.458 0.479 0.661 0.842 

PI_4 0.464 0.494 0.642 0.833 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

 

Belrdasarkan hasil ollahan data yang telrdapat pada tabell 4.12, dapat 

dilihat bahwa nilai selluruh crolsslolading dari seltiap indikatolr delngan 

variabell latelnnya melmiliki nilai yang lelbih belsar dibandingkan delngan nilai 
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crolsslolading delngan variabell lain. Ollelh karelna itu, untuk pelngujian ini 

melndapatkan hasil nilai validitas diskriminan yang baik. 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Pada uji relliabilitas belrfungsi untuk melmbuktikan kolnsistelnsi, akurasi, 

dan kelteltapan instrumeln dalam melngukur kolnstruk delngan indikatolr yang 

relflelktif. Rulel olf Thumb belrfungsi untuk melnilai relliabilitas dari suatu 

kolnstruk yaitu nilai Colmpolsitel Relliability yang harus lelbih belsar dari 0.6-

0.7, selhingga lelbih disarankan untuk melnggunakan Colmpolsitel Relliability 

(Hamid & Anwar, 2019). 

1. Crolnbach’s Alpha 

Pada crolanhbach's alpha, pelngujian dapat melmiliki hasil yang baik 

atau relliabell jika nilai crolanhbach alpha dalam pelnellitian belrada diatas nilai 

0.7 (Gholzali & Latan, 2015). 

 Tabel 4.13 Hasil Crolnbach’s Alpha 

 

 

 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

 

Belrdasarkan hasil ollah data yang telrdapat pada tabell 4.13, dapat 

telrlihat bahwa selluruh nilai crolanbach's alpha pada seltiap variabell belrada 

diatas 0.7. Hal telrselbut melngartikan bahwa selluruh variabell pelnellitian 

melmelnuhi pelrsyaratan uji relabilitas. 

 2. Colmpolsitel Relliability 

 Tabell 4.14 Hasil Colmpolsite l Relliability 

 

 
 

 

 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

  Cronbach's Alpha Hasil 

Electronic Word of Mouth 0.750 Re lliabe ll 

Brand Image 0.749 Re lliabe ll 

Brand Trust 0.850 Re lliabe ll 

Purchase Intention 0.860 Re lliabe ll 

  Composite Reliability Hasil 

Electronic Word of Mouth 0.857 Re lliabe ll 

Brand Image 0.855 Re lliabe ll 

Brand Trust 0.899 Re lliabe ll 

Purchase Intention 0.905 Re lliabe ll 
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Belrdasarkan hasil ollah data yang telrdapat pada tabell 4.14, dapat 

telrlihat bahwa selluruh nilai colmpolsitel relliability pada seltiap variabell belrada 

diatas 0.8. Hal telrselbut dapat melngartikan bahwa selluruh variabell pelnellitian 

melmelnuhi pelrsyaratan uji relliabilitas. 

Gambar 4.1 Hasil PLS Algolrithm 

 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

4.5 Uji Structural Model (Inner Model) 

4.5.1 Uji R-Square 

Nilai R Squarel adalah kolelfisieln deltelrminasi pada kolnstruk elndolgeln dan 

melmiliki kritelria nilai R squarel selbelsar 0,75 yang melmiliki arti kuat, 0,50 yang 

melmiliki arti seldang, dan 0,25 yang melmiliki arti lelmah (Putri, 2022). 

 

Tabel 4.15 Nilai R-Squarel 

 R-Square Keterangan 

Brand Image 0.291 Se ldang 

Brand Trust 0.283 Se ldang 

Purchase Intention 0.684 Kuat 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 
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Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan tiga variabell yang dapat 

dipelngaruhi, yaitu Brand Imagel, Brand Trust, dan Purchasel Intelntioln. Variabell 

Brand Imagel melrupakan variabell yang dapat dipelngaruhi ollelh variabell Ellelctrolnic 

Wolrd olf Mo luth, dapat dilihat pada tabell 4.14 telrdapat hasil untuk nilai R-Squarel 

bagi variabell Brand Imagel selbelsar 0.291 yang melmiliki artian pelngaruh Ellelctrolnic 

Wolrd olf Mo luth telrhadap Brand Imagel yaitu selbelsar 29,1% atau masuk dalam 

katelgolri seldang. Variabell Brand Trust selbelsar 0.283 telrdapat pelngaruh dari 

variabell Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth telrhadap Brand Trust ialah selbelsar 28,3% 

telrmasuk keldalam kritelria seldang. Kelmudian, pada variabell Purchasel Intelntioln 

melrupakan variabell yang dipelngaruhi ollelh Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth, Brand 

Imagel, dan Brand Trust selhingga nilai R-squarel yaitu selbelsar 0.755 yang melmiliki 

arti bahwa pelngaruh Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth, Brand Imagel, dan Brand Trust 

telrhadap variabell Purchasel Intelntioln selbelsar 68,4% atau belrkatelgo lri kuat. 

4.5.2 Uji Q-Square 

Jika nilai pada Q-Squarel yang didapatkan >0, maka moldell telrselbut 

melmiliki nilai preldictivel rellelvancel (Musyaffi elt al., 2021). 

 Tabel 4.16 Nilai Q-Squarel 

Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

Belrdasarkan hasil ollahan data yang telrdapat pada tabell 4.15, nilai Q-Squarel 

untuk variabell Brand Imagel yaitu 0.281, Brand Trust melmiliki nilai selbelsar 0.267, 

dan Purchasel Intelntioln yaitu selbelsar 0.329. Keltiga variabell telrselbut melmiliki hasil 

nilai >0. Ollelh karelna itu, pada moldell pelnellitian ini melmiliki preldictivel rellelvancel. 

4.6 Uji Hipotesis 

Pada uji hipoltelsis akan dilakukan melnggunakan nilai t-statistik dan nilai 

prolbabilitas. Uji hipoltelsis untuk nilai statistic alpha selbelsar 5% atau p-valuels < 

  Q²_preldict 

BRAND IMAGE 0.281 

BRAND TRUST 0.267 

PURCHASE INTENTION 0.329 
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0,05 dan nilai untuk t-statistik yaitu 1,96. Seldangkan, untuk kritelria hipo ltelsis akan 

ditelrima jika nilai t-statistik >1,96. Apabila nilai kolelfisieln pada olriginal samplel 

(Ol) belrtanda polsitif, maka variabell elksolgeln melmiliki arah pelngaruh yang polsitif 

telrhadap variabell elndolgeln, namun apabila olriginal sampell belrtanda nelgatif maka 

hal telrselbut melnjellaskan bahwa variabell elksolgeln melmiliki pelngaruh nelgatif 

telrhadap variabell elndolgeln (Putri & Mulyani, 2023) 

 

Tabel 4.17 Hasil Uji Hipolte lsis 

 Sumbelr: Hasil Ollahan Pelne lliti, 2023 

Belrdasarkan hasil ollah data pada tabell 4.16 melngelnai hasil uji hipoltelsis 

yang tellah dilakukan pelnelliti, maka dapat disimpulkan selbagai belrikut: 

1. Uji Hipotesis Electronic Word of Mouth terhadap Brand Image 

Belrdasarkan hasil uji hipoltelsis pada tabell 4.16 yang tellah dilakukan 

ollelh pelnelliti, melndapatkan hasil nilai P-Valuels yang didapatkan selbelsar 

0.000 delngan T-Statistics yaitu 5.988. Dari hasil telrselbut dapat 

melmbuktikan bahwa nilai P-Valuels pada uji hipoltelsis ini <0,05 dan nilai T-

Statistics >1,96, selhingga dapat disimpulkan bahwa hipoltelsis ini ditelrima 

dan ellelctro lnic wolrd olf moluth belrpelngaruh signifikan telrhadap brand 

imagel. Sellain itu, belrdasarkan tabell 4.16 juga telrlihat bahwa hasil nilai 

Olriginal Samplel yaitu 0.540 yang melmiliki arti bahwa ellelctrolnic wolrd olf 

moluth belrpelngaruh polsitif telrhadap brand imagel prolduk dari brand 

Maybelllinel. 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) P Values 

E-WOM -> BI 0.540 0.536 0.090 5.988 0.000 

E-WOM -> PI 0.177 0.178 0.075 2.365 0.018 

E-WOM -> BT 0.532 0.536 0.083 6.386 0.000 

BI -> PI 0.156 0.158 0.061 2.535 0.012 

BT -> PI 0.608 0.599 0.080 7.597 0.000 

E-WOM -> BI -> 

PI 0.084 0.086 0.039 2.170 0.031 

E-WOM -> BT -> 

PI 0.323 0.319 0.057 5.698 0.000 
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2. Uji Hipotesis Pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap Purchase 

Intention 

Belrdasarkan hasil uji hipoltelsis pada tabell 4.16 yang tellah dilakukan 

ollelh pelnelliti, melndapatkan hasil nilai P-Valuels yang didapatkan selbelsar 

0.018 delngan T-Statistics yaitu 2.365. Dari hasil telrselbut dapat 

melmbuktikan bahwa nilai P-Valuels pada uji hipoltelsis ini <0,05 dan nilai T-

Statistics >1,96, selhingga dapat disimpulkan bahwa hipoltelsis ini ditelrima 

dan ellelctrolnic wolrd olf moluth belrpelngaruh signifikan telrhadap purchase l 

intelntioln. Sellain itu, belrdasarkan tabell 4.16 juga telrlihat bahwa hasil nilai 

Olriginal Samplel yaitu 0.177 yang melmiliki arti bahwa ellelctrolnic wolrd olf 

moluth belrpelngaruh polsitif telrhadap purchasel intelntioln pro lduk dari brand 

Maybelllinel. 

3. Uji Hipotesis Pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap Brand 

Trust 

Belrdasarkan hasil uji hipoltelsis pada tabell 4.16 yang tellah dilakukan 

ollelh pelnelliti, melndapatkan hasil nilai P-Valuels yang didapatkan selbelsar 

0.000 delngan T-Statistics yaitu 6.386. Dari hasil telrselbut dapat 

melmbuktikan bahwa nilai P-Valuels pada uji hipoltelsis ini <0,05 dan nilai T-

Statistics >1,96, selhingga dapat disimpulkan bahwa hipoltelsis ini ditelrima 

dan ellelctrolnic wolrd olf moluth belrpelngaruh signifikan telrhadap brand trust. 

Sellain itu, belrdasarkan tabell 4.16 juga telrlihat bahwa hasil nilai Olriginal 

Samplel yaitu 0.532 yang melmiliki arti bahwa ellelctrolnic wolrd olf moluth 

belrpelngaruh polsitif telrhadap brand trust prolduk dari brand Maybelllinel. 

4. Uji Hipotesis Pengaruh Brand Image terhadap Purchase Intention 

Belrdasarkan hasil uji hipoltelsis pada tabell 4.16 yang tellah dilakukan 

ollelh pelnelliti, melndapatkan hasil nilai P-Valuels yang didapatkan selbelsar 

0.012 delngan T-Statistics yaitu 2.535. Dari hasil telrselbut dapat 

melmbuktikan bahwa nilai P-Valuels pada uji hipoltelsis ini <0,05 dan nilai T-

Statistics >1,96, selhingga dapat disimpulkan bahwa hipoltelsis ini ditelrima 

dan brand imagel belrpelngaruh signifikan telrhadap purchasel intelntioln. 
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Sellain itu, belrdasarkan tabell 4.16 juga telrlihat bahwa hasil nilai Olriginal 

Samplel yaitu 0.156 yang melmiliki arti bahwa brand imagel belrpelngaruh 

polsitif telrhadap purchasel intelntioln pro lduk dari brand Maybelllinel. 

5. Uji Hipotesis Pengaruh Brand Trust terhadap Purchase Intention 

Belrdasarkan hasil uji hipoltelsis pada tabell 4.16 yang tellah dilakukan 

ollelh pelnelliti, melndapatkan hasil nilai P-Valuels yang didapatkan selbelsar 

0.000 delngan T-Statistics yaitu 7.597. Dari hasil telrselbut dapat 

melmbuktikan bahwa nilai P-Valuels pada uji hipoltelsis ini <0,05 dan nilai T-

Statistics >1,96, selhingga dapat disimpulkan bahwa hipoltelsis ini ditelrima 

dan brand trust belrpelngaruh signifikan telrhadap purchasel intelntioln. Sellain 

itu, belrdasarkan tabell 4.16 juga telrlihat bahwa hasil nilai Olriginal Samplel 

yaitu 0.608 yang melmiliki arti bahwa brand trust belrpelngaruh polsitif 

telrhadap purchasel intelntioln prolduk dari brand Maybelllinel. 

6. Uji Hipotesis Pengaruh Brand Image memediasi Electronic Word of 

Mouth terhadap Purchase Intention 

Belrdasarkan hasil uji hipoltelsis pada tabell 4.16 yang tellah dilakukan 

ollelh pelnelliti, melndapatkan hasil nilai P-Valuels yang didapatkan selbelsar 

0.031 delngan T-Statistics yaitu 2.170. Dari hasil telrselbut dapat 

melmbuktikan bahwa nilai P-Valuels pada uji hipoltelsis ini <0,05 dan nilai T-

Statistics >1,96, selhingga dapat disimpulkan bahwa hipoltelsis ini ditelrima 

dan ellelctro lnic wolrd olf moluth belrpelngaruh signifikan telrhadap purchase l 

intelntioln mellalui brand imagel. Sellain itu, belrdasarkan tabell 4.16 juga 

telrlihat bahwa hasil nilai Olriginal Samplel yaitu 0.084 yang melmiliki arti 

bahwa ellelctrolnic wolrd olf moluth belrpelngaruh polsitif telrhadap purchasel 

intelntioln mellalui brand imagel prolduk dari brand Maybelllinel. 

7. Uji Hipotesis Pengaruh Brand Trust memediasi Electronic Word of 

Mouth terhadap Purchase Intention 

Belrdasarkan hasil uji hipoltelsis pada tabell 4.16 yang tellah dilakukan 

ollelh pelnelliti, melndapatkan hasil nilai P-Valuels yang didapatkan selbelsar 

0.000 delngan T-Statistics yaitu 5.698. Dari hasil telrselbut dapat 
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melmbuktikan bahwa nilai P-Valuels pada uji hipoltelsis ini <0,05 dan nilai T-

Statistics >1,96, selhingga dapat disimpulkan bahwa hipoltelsis ini ditelrima 

dan ellelctrolnic wolrd olf moluth belrpelngaruh signifikan telrhadap purchase l 

intelntioln mellalui brand trust. Sellain itu, belrdasarkan tabell 4.16 juga telrlihat 

bahwa hasil nilai Olriginal Samplel yaitu 0.323 yang melmiliki arti bahwa 

ellelctrolnic wolrd olf moluth belrpelngaruh polsitif telrhadap purchasel intelntioln 

mellalui brand imagel prolduk dari brand Maybelllinel. 

 

4.7 Pembahasan 

Belrdasarkan pada analisis dari pelngujian yang tellah dilakukan, maka pelnelliti 

melmpelrollelh hasil selbagai belrikut: 

1. Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Brand Image 

Pada hasil pelngujian hipoltelsis Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth telrhadap 

Brand Imagel melndapatkan kelsimpulan bahwa pelran Ellelctrolnic Wolrd olf 

Moluth melmbelrikan pelluang yang tinggi telrhadap kolnsumeln agar melnjadi 

lelbih yakin dan melnjadi stratelgi markelting yang baik dalam hal 

melmprolmolsikan prolduk dari brand Maybelllinel dari mulut kel mulut mellalui 

intelrnelt. Hal telrselbut dapat dilihat dari hasil data yang melmbuktikan bahwa 

Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth belrpelngaruh signifikan dan polsitif telrhadap 

Brand Imagel. Hasil dari pelrnyataan bahwa Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth 

belrpelngaruh signifikan dan po lsitif telrhadap Brand Imagel juga selsuai 

delngan pelnellitian telrdahulu selpelrti (Putelra & Warmika., 2020), (Yolhana elt 

al, 2020), dan (Lelstari & Gunawan, 2021). 

2. Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Purchase Intention 

Pada hasil pelngujian hipoltelsis Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth telrhadap 

Purchasel Intelntioln melndapatkan kelsimpulan bahwa Ellelctrolnic Wolrd olf 

Moluth dapat dikatakan belrdampak pada Purchasel Intelntioln atau minat belli 

selselo lrang telrhadap kelinginannya pada saat belrminat telrhadap suatu prolduk 

yang seldang melrelka sukai atau minati selpelrti salah satunya adalah prolduk 

kolsmeltik dari Maybelllinel. Delngan adanya kolmunikasi Ellelctrolnic Wolrd olf 
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Moluth melmbuat kolnsumeln dapat selmakin yakin telrhadap minat bellinya 

pada suatu prolduk. Hal telrselbut dapat dilihat dari hasil data yang 

melmbuktikan bahwa Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth belrpelngaruh signifikan dan 

polsitif telrhadap Purchasel Intelntioln. Hasil dari pelrnyataan bahwa E llelctrolnic 

Wolrd olf Moluth belrpelngaruh signifikan dan polsitif telrhadap Purchasel 

Intelntioln juga selsuai delngan pelnellitian telrdahulu selpelrti (Yolnita & 

Budiolnol, 2020), (Iswara & Jatra, 2017), dan (Delwi elt al., 2022). 

3. Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Brand Trust 

Pada hasil pelngujian hipoltelsis Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth telrhadap 

Brand Trust melndapatkan kelsimpulan bahwa delngan adanya E llelctrolnic 

Wolrd olf Moluth dapat melnimbulkan kelpelrcayaan kolnsumeln telrdapat 

prolduk-pro lduk yang dihasilkan ollelh suatu melrelk karelna kolnsumeln 

selmakin yakin dan pelrcaya bahwa prolduk selsuai delngan harapan dan melrelk 

dapat dipeltrcaya karelna hal itu juga dikaitkan delngan kolmunikasi yang 

dilakukan banyak olrang di intelrnelt atau Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth yang 

juga ikut melndukung adanya kelpelrcayaan telrselbut. Hal telrselbut dapat 

dilihat dari hasil data yang melmbuktikan bahwa Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth 

belrpelngaruh signifikan dan polsitif telrhadap Brand Trust. Hasil dari 

pelrnyataan bahwa Ellelctrolnic Wolrd o lf Moluth belrpelngaruh signifikan dan 

polsitif telrhadap Brand Trust juga selsuai delngan pelnellitian telrdahulu selpelrti 

(Charvia & Elrdiansyah., 2020), (Mudarifah, 2020), dan (Maulana elt al., 

2021). 

4. Pengaruh Brand Image Terhadap Purchase Intention 

Pada hasil pelngujian hipoltelsis Brand Imagel telrhadap Purchase l 

Intelntioln melndapatkan kelsimpulan bahwa adanya pelran brand imagel atau 

citra melrelk yang bagus dari suatu brand dapat melyakinkan kolnsumeln 

telrhadap Purchasel Intelntioln atau minat belli kolnsumeln selpelrti salah satunya 

Maybelllinel yang melmiliki imagel yang baik melmbuat selbagian belsar olrang 

telrtarik dan belrminat untuk melmbelli prolduk yang dihasilkan ollelh 

Maybelllinel. Hal telrselbut dapat dilihat dari hasil data yang melmbuktikan 
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bahwa Brand Imagel belrpelngaruh signifikan dan polsitif telrhadap Purchasel 

Intelntioln. Hasil dari pelrnyataan bahwa Brand Imagel belrpelngaruh 

signifikan dan polsitif telrhadap Purchasel Intelntioln juga selsuai delngan 

pelnellitian telrdahulu selpelrti (Delwi elt al., 2022), (Sanita elt al., 2019), dan 

(Agatha elt al., 2019). 

5. Pengaruh Brand Trust Terhadap Purchase Intention 

Pada hasil pelngujian hipoltelsis Brand Trust telrhadap Purchasel Intelntioln 

melndapat suatu kelsimpulan bahwa delngan adanya pelran Brand Trust yang 

dipelrcayai ollelh kolnsumeln dapat melmbuat minat belli (purchasel intelntioln) 

dari diri kolnsumeln selmakin belrtambah. Kolnsumeln melnjadi selmakin yakin 

dalam minat bellinya telrhadap suatu prolduk dari suatu brand yang melrelka 

pelrcayai karelna kolnsumeln melrasa bahwa brand telrselbut tidak akan 

melngelcelwakannya. Hal ini dapat dilihat dari hasil data yang melmbuktikan 

bahwa Brand Trust belrpelngaruh signifikan dan polsitif telrhadap Purchasel 

Intelntioln. Hasil dari pelrnyataan bahwa Brand Trust belrpelngaruh signifikan 

dan polsitif telrhadap Purchasel Intelntioln juga selsuai delngan pelnellitian 

telrdahulu selpelrti (Dam., 2020), (Belnhardy elt al., 2020), dan (Sanny elt al., 

2020). 

6. Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Purchase Intention 

melalui Brand Image 

Pada hasil pelngujian hipoltelsis Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth telrhadap 

Purchasel Intelntioln mellalui Brand Imagel melndapatkan kelsimpulan bahwa 

delngan adanya pelran brand imagel yang bagus pada brand Maybelllinel dapat 

melmeldiasi Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth telrhadap Purchasel Intelntioln atau 

minat belli kolnsumeln melngelnai prolduk-prolduk dari brand Maybelllinel. Hal 

telrselbut dapat dilihat dari hasil data yang melmbuktikan bahwa Ellelctrolnic 

Wolrd olf Moluth belrpelngaruh signifikan dan polsitif telrhadap Purchasel 

Intelntioln mellalui Brand Imagel. Hasil dari pelrnyataan telrselbut juga juga 

selsuai delngan pelnellitian telrdahulu selpelrti (Akbar elt al., 2019), (AP, Parama 

& Selminari., 2020), dan (Warhana elt al., 2021). 
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7. Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Purchase Intention 

melalui Brand Trust 

Pada hasil pelngujian hipoltelsis Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth Telrhadap 

Purchasel Intelntioln mellalui Brand Trust melndapatkan kelsimpulan bahwa 

delngan kolnsumeln yang melmpelrcayai adanya Brand Trust atau kelpelrcayaan 

pada brand Maybelllinel dapat melmpelngelruhi pelran Ellelctrolnic Wolrd olf 

Moluth telrhadap Purchasel Intelntioln atau minat belli kolnsumeln karelna 

kolmunikasi dari mulut kel mulut yang dilakukan mellalui meldia ellelktrolnik 

selpelrti intelrnelt dan selbagainya dapat melmpelngaruhi kolnsumeln dalam 

melningkatkan brand trust pada diri kolnsumeln, dan hal itu dapat belrakhir 

delngan melningkatkan minat belli kolnsumeln telrhadap pro lduk dari 

Maybelllinel. Hal telrselbut dapat dilihat dari hasil data yang melmbuktikan 

bahwa Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth belrpelngaruh signifikan dan polsitif 

telrhadap Purchasel Intelntioln mellalui Brand Trust. Hasil dari pelrnyataan 

telrselbut juga juga selsuai delngan pelnellitian telrdahulu selpelrti (Anggitasari., 

2016), (Mudarifah., 2020), dan (Relnagis & Prabawani., 2022). 

 

4.8 Implikasi 

Belrdasarkan delngan hasil dari pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh pelnelliti, 

telrdapat implikasi telolritis dan implikasi praktis yaitu selbagai belrikut: 

4.8.1 Implikasi Teoritis 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan melngelnai E llelctrolnic 

Wolrd olf Moluth yang telrnyata melmbelrikan pelngaruh signifikan pada Brand Imagel, 

Brand Trust, dan juga Purchasel Intelntioln pada prolduk dari brand Maybelllinel. 

Melnurut hasil pelnellitian selbellumnya juga melngungkapkan bahwa E llelctrolnic 

Wolrd olf Moluth melmang melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap brand imagel pada 

suatu melrelk karelna hal telrselbut melnunjukkan selmakin tinggi aktivitas pelnggunaan 

Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth maka akan selmakin tinggi dampaknya pada Brand 
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Imagel (Lelstari & Gunawan, 2021). Ollelh karelna itu, Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth 

atau kolmunikasi yang dilakukan dari mulut kel mulut mellalui meldia ellelktrolnik 

selpelrti salah satunya adalah intelrnelt biasanya melmang melngelnai ulasan atau 

selrangkaian kolmelntar dan pelndapat yang dirasakan ollelh pihak kolnsumeln atas 

prolduk dari selbuah brand. Ulasan telrselbut telntunya dapat belrupa ulasan atau 

kolmelntar yang baik atau buruknya suatu melrelk atau prolduk yang dijual dari melrelk 

telrselbut. Belrdasarkan hasil yang tellah didapatkan, dapat disimpulkan bahwa 

ulasan yang disampaikan mellalui mulut kel mulut mellalui meldia ellelktrolnik 

telrselbut nantinya melmang akan melmpelngaruhi Brand Imagel dari suatu melrelk, 

selhingga baik atau buruknya Brand Imagel yang ada pada suatu melrelk dapat 

melmpelngaruhi Purchasel Intelntioln atau minat belli pada diri kolnsumeln. Hal 

telrselbut didukung ollelh hasil dari pelnellitian yang dilakukan ollelh Akbar elt al., 

(2019) melnyatakan bahwa keltika pelran Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth yang polsitif 

melngelnai suatu prolduk melngalami pelningkatan, maka hal telrselbut belrdampak 

pada Brand Imagel yang polsitif selhingga melnimbulkan minat belli (purchasel 

intelntioln). 

Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth bahkan juga dapat melmpelngaruhi Brand Trust. 

Pelnellitian selbellumnya juga melnyatakan bahwa Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth 

melmiliki pelngaruh yang signifikan dan polsitif telrhadap brand trust karelna 

selmakin tinggi olrang-olrang yang melnggunakan meldia solsial, maka belsar 

kelmungkinannya untuk melningkatkan kelpelrcayaan melrelk (brand trust) pada 

kolnsumeln (Charvia & Elrdiansyah, 2020). Kelmudian, masing-masing dari variabell 

Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth, Brand Imagel, selrta Brand Trust dapat dikatakan 

melmiliki pelngaruh juga telrhadap Purchasel Intelntioln atau minat belli kolnsumeln. 

Pelnellitian selbellumnya melngatakan bahwa telrdapat hasil pelngaruh yang signifikan 

antara Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth telrhadap Purchasel Intelntioln atau minat belli 

kolnsumeln (Yolnita & Budiolnol, 2020). Pelnellitian lain juga melnyatakan bahwa 

telrdapat pelngaruh yang signifikan antara Brand Imagel telrhadap Purchasel 

Intelntioln, hal telrselbut melnunjukkan bahwa selmakin baik Brand Imagel yang ada 

dalam belnak kolnsumeln, maka minat belli kolnsumeln akan melningkat (Akbar elt al., 
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2019). Kelmudian, pelnellitian selbellumnya melnyatakan telrdapat hasil yang 

signifikan antara Brand Trust (kelpelrcayaan melrelk) telrhadap purchasel intelntioln 

atau minat belli pada diri kolnsumeln (Yolhanna & Ruslim., 2021). 

 

4.8.2 Implikasi Praktis 

Pada pelnellitian ini dapat digunakan selbagai praktik lapangan bahwa 

delngan adanya Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth yang baik atau buruk dapat 

melmpelngaruhi banyak hal selpelrti Brand Imagel pada suatu melrelk atau pelrusahaan. 

Bahkan tidak hanya itu, Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth yang baik atau buruk juga dapat 

melnjadi awal dari timbulnya kelpelrcayaan telrhadap melrelk (Brand Trust). Adanya 

kelinginan untuk melmbelli atau Purchasel Intelntioln yang ada pada diri kolnsumeln 

tidak hanya timbul belgitu saja tanpa diselrtai belbelrapa hal pelndukung yang 

melmbuat melrelka melnjadi yakin dan belrminat melmbelli suatu prolduk. 

Delngan adanya pelran Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth mampu melnciptakan 

Brand Imagel yang baik atau buruk bagi suatu melrelk atau pelrusahaan dan mampu 

melmbelri dampak yang baik bagi kolnsumeln telrhadap kelpelrcayaan melrelka 

telrhadap suatu melrelk (Brand Trust). Apabila kolnsumeln sudah melrasa pelrcaya 

delngan suatu melrelk atau melrelk telrselbut tellah dikeltahui melmiliki citra yang baik 

di mata masyarakat dan kolnsumeln sellalu melndelngar ulasan yang baik melngelnai 

melrelk atau pelrusahaan telrselbut, maka hal itu dapat melnjadi faktolr pelnting dalam 

seltiap polla pikir kolnsumeln keltika melmiliki minat belli telrhadap suatu pro lduk yang 

dijual ollelh brand atau melrelk dari pelrusahaan telrtelntu. 

  


